Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Kondisi yang menimbulkan konflik peran dan coping pada Anggota
Polri di Perguruan Tinggi

Agung Suprapto Dwi Cahyono, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20287330& |okasi=Iokal

Konflik peran pada anggota Polri di perguruan tinggi muncul ketika aktifitas sebagai anggota Polri dan
aktifitas sebagal mahasiswa saling bertentangan. Suatu aktifitas bertentangan dengan aktifitas lain adalah
ketika satu aktifitas mencegah, menghalangi, atau mengganggu kejadian atau efektifitas dari aktifitas yang
lain (Deutsch, dalam Wijaya 2002). Konflik peran yang terjadi tidak dapat dibiarkan begitu sgja karena akan
berpeluang menimbulkan stres. Untuk mengatasi konflik peran yang dialami, anggota Polri tersebut harus
mengembangkan strategi coping. Coping terdiri dari problem focused coping, emotion focused coping, dan
mal cidaptive coping.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi yang menimbulkan konflik peran
pada anggota Polri di perguruan tinggi pada status perguruan tinggi dan alasan kuliah dan strategi coping
apa yang digunakan.

Tipe penelitian ini adalah Non experimenlcil Design yang bersifat ex posi fcicto field siudy. Penelitian
dilakukan terhadap anggota Polri yang sedang menjalani kegiatan perkuliahan di perguruan tinggi di Jakarta.
Subyek penelitian ini berjumlah 104 orang yang diambil secarainsidental di Mabes Polri, Polda Metro jaya
dan di beberapa Polres di wilayah Polda Metro Jaya.

Hasil penelitian ini menunjukkan kondisi-kondisi yang menurut subyek menimbulkan konflik peran. Dari
penelitian ini juga ditemukan bahwa konflik peran yang dialami subyek yang mengikuti pendidikan di
perguruan tinggi negeri lebih tinggi dari yang mengikuti pendidikan di perguruan tinggi swasta. Selain itu,
konflik peran pada anggota Polri yang mengikuti pendidikan di perguruan tinggi dengan alasan tugas lebih
tinggi daripada dengan kemauan sendiri. Mengenai strategi coping, ternyata anggota Polri yang mengikuti
pendidikan di perguruan tinggi menggunakan ketiga strategi coping yang ada yaitu Problem-Focused
Coping, Emotion-Focused Coping, dan Malcidaptive Coping. Meskipun demikian, ternyata Problem-
Focused Coping lebih banyak digunakan oleh anggota Polri yang mengikuti pendidikan di perguruan tingi,
kemudian diikuti Emotion-Focused Coping dan Maladaptive Coping.

Saran yang diberikan untuk subyek adalah agar lebih memahami konsekuensi yang timbul dan melakukan
antisipasi terhadap konsekuensi tersebut jika memutuskan melakukan studi di perguruan tinggi. Selain itu
subyek agar belgjar mengembangkan cara yang lebih baik untuk mengatasi konflik peran yang dialami.
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